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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat antibiotik dari ekstrak tumbuhan 

Lasianthus terhadap aktivitas bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in-vitro. Ekstrak 
yang diuji adalah daun Lasianthus laevigatus, L. furcatus, dan L. obscurus. Ekstraksi 
tumbuhan dilakukan secara maserasi bertingkat dengan menggunakan ekstrak n-
heksana, etil asetat, dan metanol. Potensi eskstrak sebagai antibakteri diuji melalui 
penghambatan aktivitas bakteri P. aeruginosa dengan menggunakan metode kertas 
cakram pada media agar Mueller-Hinton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 
metanol pada daun L. furcatus memperlihatkan daya hambat tertinggi dengan zona 
hambat 12 mm (konsentrasi 50 μg), 19.5 mm (konsentrasi 100 μg), dan 20 mm 
(konsentrasi 200 μg), diikuti oleh L. obscurus dengan zona hambat 11 mm (konsentrasi 
50 μg), 13 mm (konsentrasi 100 μg), dan 18.5 mm (konsentrasi 200 μg), sedangkan 
penggunaan ekstrak n-heksana dan etil asetat daya hambatnya rendah di bawah 10 mm, 
terkecuali ekstrak n-heksana pada daun L. obscurus daya hambat tinggi dengan zona 
hambat 11 mm (konsentrasi 50 μg).  
 
PENDAHULUAN 

Pemanfaatan bahan alam yang berasal dari tumbuhan telah lama dilakukan oleh 
masyarakat Indonesia untuk menangani berbagai masalah kesehatan. Menurut Moeloek 
(2006) Indonesia merupakan negara tropis yang jenis-jenis tumbuhan berkhasiat obat 
melimpah. Dari 30.000 jenis tumbuhan obat 1.000 jenis yang baru ditemukan, sekitar 
180 jenis sebagai bahan sediaan baru. Meskipun 76.5% dari 9000 macam sediaan jamu 
telah terdaftar di BPOM merupakan produk nusantara, tetapi kalangan masyarakat 
menengah ke atas dan kalangan medis masih belum dapat menerimanya. Sangat penting 
upaya mengeksplorasi berbagai bahan alam alternatif lain untuk bahan industri farmasi 
yang akan datang mengantisipasi terjadinya kebutuhan bahan obat yang lebih banyak 
diperlukan. Suku kopi-kopian (Rubiaceae) merupakan salah satu anggota tumbuhan 
Angisopemae yang menghasilkan metabolit bioaktif dengan potensi farmakologi yang 
besar, bahkan metabolit pada kopi-kopian tersebut dapat digunakan sebagai penanda
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kemotaksonomi sampai tingkat marga dan sampai 
tingkat anak suku. Marga dari suku Rubiaceae yang 
mengandung metabolit bioaktif meliputi Uncaria, 
Psychotria, Hedyotis, Ophiorrhiza dan Morinda. 
Rubioideae adalah anak suku yang telah dikaji 
bioaktifnya terdiri 139 jenis; kajian jenis pada anak 
suku lainnya adalah Ixoroideae terdiri 80 jenis dan anak 
suku Cinchonoideae terdiri dari 74 jenis; Beberapa 
kandungan bioaktif yang ditemukan pada jenis-jenis 
Rubiaceae berupa iridoid, triterpen, alkaloid dan 
antrakuinon (Martins & Nunez 2015). 

Lasianthus adalah marga kopi-kopian yang juga 
berpotensi sebagai tumbuhan obat. Metabolit 
sekunder yang diperoleh dari Lasianthus termasuk 
senyawa antrakuinon, alkaloid, seskuiterpenoid, 
turunan secolupane, glikosida iridoid dan noniridoid, 
dll.; Sampai sekarang 47 konstituen kimia telah diisolasi 
dari jenis Lasianthus yang berbeda, beberapa di 
antaranya telah ditemukan terbukti ada aktivitas 
biologi secara signifikan (Choudhury et al. 2010). Bader 
et al. (2014) melaporkan bahwa hasil isolasi pada L. 
acuminatissimus ditemukan 2 senyawa iridoid 
glycosides yaitu asperuloside dan deacetyl asperuloside 
yang berkhasiat untuk pengobatan peradangan kronis 
pada sendi (rheumatoid arthritis). Menurut Martins & 
Nunez (2015) 2 jenis Lasianthus yang mengandung 
komponen senyawa aktif adalah L. gardneri 
mengandung senyawa triterpenes: lupenon; lupeol; 
asam ursolik; asam kanarik; 3,4-seko-lupan, sedangkan 
L. wallichii mengandung Iridoid: iridolakton; iridoid 
dimer asperulosid; asam asperulosidik. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan masyarakat di Cibodas Cianjur 
Jawa Barat Lasianthus dikenal dengan nama lokal 
“kahitutan” (Sunda) telah diketahui manfaatnya, 
Lasianthus laevigatus secara tradisional sering 
digunakan untuk mengobati masuk angin (Purwantoro 
et al. 2010). Menurut Rai & Lalramnghinglova (2011) di 
India ada 2 jenis Lasianthus yang mempunyai khasiat 
obat, yaitu daun dari L. hirsutus dapat untuk 
menghentikan perdarahan pada masyarakat di wilayah 
Changneithing dalam bentuk jus, sedangkan di wilayah 
Ruih-thing rebusan daun L. wallichii dapat untuk 
pengobatan yang digolongkan sebagai obat 
halusinogen. Melati (2014) mengemukakan bahwa 
pengobatan dengan tumbuhan berkhasiat obat yang 
bersifat halusinogen dapat menimbulkan efek 
halusinasi yang bersifat merubah perasaan, pikiran dan 
sering kali menciptakan daya pandang yang berbeda 
sehingga seluruh perasaan dapat terganggu. 

Bakteri P. aeruginosa merupakan bakteri 
patogen yang dapat menyebabkan berbagai gangguan 
kesehatan antara lain sepsis pneumonia, infeksi saluran 
kemih dan bakteremias juga dapat menyebabkan 
morbiditas dan mortalitas tinggi pada pasien dengan 
fibrosis kistik karena infeksi kronis yang akhirnya 
menyebabkan paru-paru mengalami kerusakan dan 
insufisiensi pernapasan (Ochoa et al. 2013). Menurut 
Rukmono & Zuraida (2013) P. aeruginosa 
menyebabkan resistensi terhadap 14 macam obat 
antibiotik seperti antibiotik ampisilin, eritromisin, 
amoksisilin, sefurosim, seftriason, gentamisin, 
tetrasiklin, sefadroksil, piperasilin, trimetroprim, 
tobramisin, kotrimoksasol, nalidisid, sulfonamid 
kompleks.  

Ciri-ciri Lasianthus mudah dikenal dengan 
karakter-karakter morfologi spesifik, antara lain: 
berperawakan semak tegak atau pohon kecil; letak 
daun tunggal bersebrangan berhadapan dengan 
pasangan daun penumpu; bunga hermafrodit, 
berukuran kecil posisi terletak pada ketiak daun; buah 
berdaging seperti beri, berwarna biru, hitam, jarang 
berwarna putih (Hua & Taylor 2011), selanjutnya 
dilaporkan pula bahwa dari 184 jenis Lasianthus di 
dunia, 160 jenis ditemukan di Asia tropik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sifat antibiotik dari 
ekstrak beberapa jenis tumbuhan Lasianthus yang 
berasal dari Jawa Barat terhadap aktivitas biologi dari 
bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in-vitro. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat melengkapi hasil 
penelitian sebelumnya senyawa-senyawa bioaktif 
potensial dari jenis-jenis tumbuhan Lasianthus sebagai 
senyawa antimikroba. 
 
METODE 
Bahan 

Bahan penelitian fitokimia berupa sampel daun 
Lasianthus yang terdiri atas L. laevigatus dan L. furcatus 
(hutan G. Gede sekitar Kebun Raya Cibodas, LIPI pada 
bulan Juli 2009), L. obscurus (Hutan G. Ceremai pada 
bulan Agustus 2009) yang dipotong kecil-kecil dengan 
gunting stek kemudian dikeringkan di bawah sinar 
matahari, setelah kering kemudian dianalisis di 
Laboratorium Fitokimia, Bidang Botani, Puslit Biologi 
untuk uji antibakteri. 
 
Analisis Fitokimia Ekstraksi Bahan Tumbuhan 

Ekstraksi bahan tumbuhan dilakukan secara 
maserasi bertingkat menggunakan 3 jenis pelarut yaitu 
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n-heksana, etil asetat dan metanol. Bahan kering 
masing-masing seberat 15 g direndam dengan 350 ml 
n-heksana selama 24 jam, kemudian disaring dengan 
penyaringan kapas yang telah disiapkan sebelumnya. 
Filtrat yang dihasilkan dari penyaringan kemudian 
ditampung. Hal ini diulangi sampai 3 kali sampai filtrat 
yang tertampung jernih. Perlakuan yang sama juga 
dilakukan pada pelarut etil asetat dan metanol. 
Masing-masing ekstrak tersebut selanjutnya dipekatkan 
dengan rotary evaporator pada suhu 35 °C. Ekstrak 
ditimbang untuk mengetahui rendemen ekstrak. 
Rendemen ekstrak adalah berat ekstrak dibagi dengan 
berat contoh dikalikan 100%. Ekstrak yang diperoleh 
digunakan untuk uji efek antibakteri (Siregar et al. 
2009). 

 
Uji Efek Antibakteri 

Ekstrak dari setiap tumbuhan diuapkan 
pelarutnya dengan rotary evaporator dan dikeringkan 
dengan gas N2. Masing-masing ekstrak selanjutnya 
dilarutkan di dalam aseton (untuk ekstrak n-heksana 
dan etil asetat) dan metanol (untuk ekstrak metanol) 
dengan konsentrasi 100 mg/ml (10 μg/ μl). Uji aktivitas 
antibakteria dilakukan dengan metoda cakram. Di atas 
kertas cakram yang telah disterilkan, dipipet sebanyak 
5 μl (50 μg ekstrak), 10 μl (100 μg) ekstrak), 20 μl (200 
μg ekstrak) masing-masing ekstrak tumbuhan sampel, 
kemudian dikering anginkan selama 30 menit pada 
temperatur ruang di dalam laminar air flow untuk 
menghilangkan pelarut. Setelah dikeringkan kemudian 
diletakkan di atas medium agar Mueller-Hinton yang 
telah diinokulasi dengan bakteri uji Pseudomonas 
aeruginosa. Pengamatan aktivitas antibakteria 
dilakukan setelah 24 jam inkubasi pada temperatur 37 
°C. Aktivitas antibakteria dari ekstrak uji ditandai 
dengan ada atau tidak zona bening yang terbentuk 
disekeliling ekstrak daun yang diteteskan di atas kertas 
cakram. Jarak zona bening dengan ekstrak daun yang 
ada di kertas cakram diukur dalam milimeter. Besar 
kecilnya diameter zona hambat menunjukkan tinggi 
rendahnya kemampuan ekstrak tanaman dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa 
(Siregar et al. 2011). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Siregar et al. (2011) melaporkan bahwa daun L. 
laevigatus, L. furcatus, dan L. obscurus memiliki 
aktivitas antibakteri yang paling besar pada ekstrak 

metanol yaitu sebesar 11,2 %, 8,5 %, dan 7,91 %, 
kemudian diikuti ekstrak n-heksana yang dihasilkan 
pada daun L. laevigatus sebanyak 2,53 %, dan ekstrak 
etil asetat pada L. obscurus sebanyak 2,37 %.Uji 
AntibakteriHasil uji antibakteri ekstrak n-heksana, etil 
asetat, dan metanol pada ekstrak daun Lasianthus 
terhadap P. aeruginosa menunjukkan ada aktivitas 
bioaktif. Secara in vitro ekstrak n-Heksana daun L. 
laevigatus pada medium agar Mueller-Hinton mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri P. aeruginosa pada 
konsentrasi 100 μg, 200 μg dengan diameter zona 
hambat berturut-turut sebesar 8 dan 8.5 mm, tetapi 
pada ekstrak etil asetat dan metanol tidak ada 
penghambatan pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 
50, 100, dan 200 μg. Keadaan demikian menunjukkan 
bahwa ekstrak daun yang bersifat non polar tersebut 
mempunyai kemampuan menghambat aktivitas bakteri 
P. aeruginosa, sedangkan pada daun L. furcatus hanya 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri P. 
aeruginosa pada konsentrasi 50 μg, yaitu dengan zona 
hambat sebesar 7 mm. Pada ekstrak etil asetat daun L. 
furcatus daya hambat pertumbuhan P. aeruginosa 
lebih kuat pada konsentrasi 50, 100, dan 200 μg 
dengan zona hambat berturut-turut 8 mm, 9 mm, dan 
9.5 mm, sementara itu juga terjadi aktivitas hambat 
pada konsentrasi 50 μg dengan diameter zona hambat 
11 mm pada daun L. obscurus. Ekstrak etil asetat daun 
L. furcatus mempunyai daya hambat yang lebih tinggi 
dari pada daya hambat ekstrak daun L. laevigatus. Pada 
ekstrak metanol yang memperlihatkan daya hambat 
tertinggi dibanding ekstrak etil asetat dan n-heksanol 
terjadi pada ekstrak daun L. furcatus dan L. obscurus. 
Ekstrak daun L. furcatus memperlihatkan daya hambat 
lebih tinggi dengan zona hambat 12 mm (konsentrasi 
50 μg), 19,5 mm (konsentrasi 100 μg), dan 20 mm 
(konsentrasi 200 μg), diikuti oleh L. obscurus dengan 
zona hambat 11 mm (konsentrasi 50 μg), 13 mm 
(konsentrasi 100 μg), dan 18,5 mm (konsentrasi 200 μg) 
(Tabel 1). Praptiwi & Harapini (2002) mengemukakan 
bahwa pada dosis 50, 100 dan 200 μg sebagai dosis 
yang optimal untuk pengujian larutan n-heksana, etil 
asetat dan metanol. Aktivitas penghambatan 
pertumbuhan bakteri ditunjukkan pada Tabel 1 dan 
Gambar 1. 

 
Pembahasan 

Siregar et al. (2011) melaporkan hasil ekstraksi 
yang dilakukan secara maserasi bertingkat 
menunjukkan bahwa ekstrak metanol merupakan 
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ekstrak yang paling tinggi rendemennya dibandingkan 
dengan ekstrak n-heksana dan etil asetat. Penemuan 
dengan rendemen yang tinggi juga terjadi pada 
beberapa jenis tanaman antara lain Quercus infectoria 
(Syukriah et al. 2014), Zingiber cassumunar 
(Hermansyah & Utami 2015), Mangifera casturi 
(Firdausi 2015). Menurut Yuhernita & Yuniarti (2011) 
pada ekstrak metanol yang rendemennya paling tinggi 
menunjukkan kandungan seyawa organik yang bersifat 
polar relatif besar dibandingkan n-heksanol dan etil 
asetat. Metanol adalah pelarut yang baik bagi substansi 
organik yang bersifat polar (Marcus & Glikberg 1986). 
Sani et al. (2014) dalam penelitiannya pada Tetraselmis 

chuii mengemukakan bahwa pelarut berperan dalam 
menghasilkan rendemen yang tinggi karena pelarut 
yang digunakan memiliki sifat kepolaran yang sama 
dengan sebagian besar komponen yang terdapat pada 
biomassa sel seperti protein, karbohidrat dan klorofil.  

Banyaknya total flavonoid yang diekstrak dengan 
pelarut etil asetat dikarenakan sifat dari etil asetat yang 
merupakan pelarut semi polar sehingga dapat menarik 
golongan-golongan flavonoid yang bersifat polar 
maupun nonpolar (Kanifah et al. 2015). Zuhud et al. 
(2001) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak dan lama waktu kontak maka aktivitas 
antimikrobia ekstrak daun makin baik sehingga 

Tabel 1. Diameter daerah hambat hasil uji antibakteri ekstrak daun Lasianthus terhadap bakteri P. aeruginosa 

Ekstrak Konsentrasi (μg) 
Diameter daerah hambat ekstraksi daun (mm) 

L. laevigatus L. furcatus L. obscurus 

n-Heksana 
50  - 7.0 - 

100 8.0 - - 
200 8.5 - - 

Etil asetat 
50  - 8.0 11.0 

100 - 9.0 - 
200 - 9.5 - 

Metanol 
50  - 12.0 11.0 

100 - 19.5 13.0 
200 - 20.0 18.5 

Keterangan: “-“ tidak ada aktivitas antibakteri; diameter cakram 6 mm. Masing-masing uji diulang 2 kali 
 

 

 
Gambar 1. Zona bening sekitar ekstrak daun Lasianthus menunjukkan hambatan pada aktivitas pertumbuhan 

bakteri P. aeruginosa 
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mempermudah penetrasi senyawa tersebut ke dalam 
sel bakteri uji.  

Bakteri P. aeruginosa lebih sensitif terhadap 
ekstrak metanol daun L. obscurus dari pada ekstrak 
daun Lasianthus lainnya. Hal ini diduga disebabkan oleh 
struktur dinding sel mengandung lipid pada bakteri, 
lemak atau substansi seperti lemak dalam persentase 
tinggi sebagai ciri khas bakteri gram negatif, di samping 
itu dinding sel bakteri yang tipis memperbesar 
permiabilitas dinding sel sehingga komponen yang 
bersifat antibakteri dapat lebih mudah menembus 
dinding sel bakteri. 

Aktivitas antibakteri dari ekstrak daun Lasianthus 
tersebut dapat disebabkan senyawa aktif yang 
terkandung di dalamnya. Ekstraksi tumbuhan adalah 
proses penarikan zat aktif dalam tumbuhan dengan 
menggunakan pelarut tertentu. Ekstraksi tergantung 
pada tekstur dan kandungan bahan dalam tumbuhan. 
Senyawa/kandungan dalam tumbuhan memiliki sifat 
kelarutan yang berbeda-beda dalam masing-masing 
pelarut. Ekstraksi bertingkat biasanya dilakukan secara 
bertahap dimulai dengan pelarut yang bersifat 
nonpolar (kloroform atau n-heksana), semipolar 
(etilasetat atau dietil eter), dan terakhir dengan pelarut 
polar (metanol atau etanol) (Praptiwi & Harapini 2004). 
Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa kandungan 
senyawa kimia pada daun L. laevigatus, L. furcatus, dan 
L. obscurus bersifat non polar (n-heksana), semi polar 
(etil asetat), polar (metanol) dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri P. aeruginosa (Tabel 1). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak metanol pada daun L. furcatus 
mempunyai daya hambat paling tinggi dengan zona 
hambat 12 mm (konsentrasi 50 μg), 19.5 mm 
(konsentrasi 100 μg), dan 20 mm (konsentrasi 200 μg), 
diikuti oleh L. obscurus dengan zona hambat 11 mm 
(konsentrasi 50 μg), 13 mm (konsentrasi 100 μg), dan 
18.5 mm (konsentrasi 200 μg). Penggunaan ekstrak n-
heksana dan etil asetat pada daun L. laevigatus dan L. 
furcatus daya hambatnya rendah dengan zona hambat 
di bawah 10 mm, tetapi ekstrak n-heksana pada daun L. 
obscurus daya hambat tinggi dengan zona hambat 11 
mm (konsentrasi 50 μg). 
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